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Abstraksi
Tujuan pada Penelitian ini yaitu menguji pengaruh dari disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja terhadap motivasi kerja serta kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.
Data yang digunakan ialah data satuan primer mengmbil sampling pegawai Yayasan Citra Nusantara sejumlah 42 responden. Metode analisis data diuji melalui pengujian validitas, pengujireliabilitas, uji partial , uji F, Analisis koefisien determinasi dan uji analisa jalur.
Hasil Uji F berdasarkan persamaan kedua dengan besar nilai F = 4,932 signifikan 0,003 < 0,05, maka Lingkungan kerja, kompensasi, disiplin kerja serta Motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai Yayasan Citra Nusantara. Uji R square membuktikan bahwa 42% variasi dari kinerja karyawan dijelaskan oleh disiplin kerja, kompensasi dan lingkungan kerja sisanya sebesar 58% dipaparkan faktor-faktor lain diluar penelitian. Pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja menghasilkan pengaruh yang lebih besar dari pada pengaruh langsung merupakan hasil dari analisis jalur. Pengaruh tidak langsung kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh lebih kecil dari  pengaruh langsung. 
`
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PENDAHULUAN
Yayasan Citra Nusantara merupakan Yayasan yang bergerak dibidang Pendidikan. Dalam mengelola sekolah, tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan merupakan asset karena tanpa adanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sekolah tidak bisa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam melaksanakan pekerjaan, pegawai seharusnya mempunyai kinerja baik,  tetapi hal itu sanggat susah pencapaiannya, beberapa karyawan yang mempunyai kinerja rendah atau menurun meskipun sudah  sangat relevan mempunyai pekerjaan dibidang pendidikan dan institusipun melakukan pelatihan ataupun terhadap SDMnya.“Secara teoritis sebagaimana yang  diuraikan, kinerja karyawan sangatb bisa berpengaruh terhadap variable-variabel disiplin1 kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja.”
Berdasarkan uraian diatas yang sudah dikemukakan para peneliti serta kejadian yang terjadi di Yayasan Citra Nusantara, maka Penulis mengambil judul: “Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Dengan Aspek Disiplin Kerja, Kompensasi, Dan Lingkungan Kerja Pada Yayasan Citra Nusantara”.
Disiplin Kerja 
“Menurut Hasibuan (2018), kedisiplinan kerja diartikan jika Pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”



Kompensasi
	“Kompensasi adalah salah satu faktor yang bisa memberikan motivasi pegawai untuk bekerja. Kompensasi yang diberikan harus bisa memikat dan menahan pegawai agar mereka senang bekerja pada perusahaan atau instansi.” “Menurut (Nurcahyo, 2015) mengatakan bahwa Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para Pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka yang seimbang dengan pengharapan Pegawai untuk memenuhi kebutuhan akan rasa puas atas prestasi yang telah dicapai dan selaras dengan tujuan strategis usaha perusahaan”.
Lingkungan Kerja
“Lingkungan kerja merupakan suatu lingkungan dimana para pegawai melakukan pekerjaan dan bisa mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.”Sedarmayanti, (2017) “Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas serta bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.”
METOPEN
	Penelitian dilakukan di Yayasan Citra Nusantara serta obyek penelitian ini adalah para pegawai Yayasan Citra Nusantara.”Data pada penelitian ini menggunakan data satuan primer dari responden berdasarkan jawaban kuesioner yang telah disebarkan. Dalam penelitian teknik pengumpulan data ialah  pengiriman kuesioner dan dokumentasi.”
PENDISKUSIAN
A. Penyajian Penelitian
Di dalam obyek penelitian, merupakan diskripsi yang dipaparkan merupakan hasil observasi dan wawancara terhadap pegawai Yayasan Citra Nusantara. Jumlah responden laki-laki adalah 12 responden (28,6%) serta responden wanita adalah 30 responden (71,4%). Hasil data Deskripsi responden sesuai jenis kelamin menunjukkan bahwa Pegawai pada Yayasan Citra Nusantara lebih banyak perempuan.
B. Hasil dan Pembahasan
1. Uji Validitas
Pengujian ini memakai teknik one shot methods yaitu nilai rhitung dengan nilai rtabel = 0,304 serta hasil  item pertanyaan dari semua variable yang menunjukkan semuanya valid dikarenakan memiliki nilai ritem lebih besar.
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas yaitu memakai rumus Cronbach Alpha. Untuk dapat mengetahui bahwa instrument adalah realibel apabila nilai alpha > 0,6.
Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Ket.

	Disiplin Kerja
Kompensasi
Lingungan Kerja
Motivasi Kerja
Kinerja Pegawai
	0,733
0,765
0,875
0,772
0,834
	Alpha Cronbach> 0,6 maka reliable
	Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel


Sumber : Data diolah, 2022
Dikatakan realibel yaitu koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel > dari nilai kritis (rule of thumb) sebesar 0,6.

3. Uji Linieritas 
Hasil Uji Linieritas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2022
“Berdasarkan pengujian linieritas adalah menunjukkan hasil dari R2 sebesar 0,002 jumlah sampel 42, besarnya nilai C2 = 42 x 0,002 = 0,168 sementara itu nilai C2 tabel sebesar 56,12. Maka nilai C2 hitung < C2 tabel sehingga bisa disimpulkan model yang benar merupakan model yang linier.”
4. Analisis Jalur (Path Analysis)
Tabel IV.9
[image: ]Hasil Uji Analisis Persamaan I 



		       


 
		 

		Sumber : Data yang diolah, 2022
Persamaan Regresi :
Y1= 0,385X1 + (-0,187)X2 + 0,233X3 +  e1 

b. Persamaan II
Tabel IV.10
[image: ]Hasil Uji Analisis Persamaan II











Persamaan Regresi :
Y2= 0,013X1 + (-0,031)X2 + 0,341X3 +0,361X4 + e1 

5. Pengujian Uji t (Parsial) 
a. Persamaan I
Tabel IV.11
[image: ]Hasil Uji Analisis Persamaan I









b. Persamaan II
Tabel IV.11
[image: ]Hasil Uji Analisis Persamaan I













6. Uji F ( F test)
[image: ]Persamaan I 










1. [image: ]Persamaan II










Hasil dari pegujian serempak di persamaan kedua diketahui besar nilai dari F = 4,932 signifikan 0,003 < 0,05, maka bisa disimpulkan bahwa Lingkungan1kerja, kompensasi, disiplin kerja serta motivasi mempengaruhi kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.
7. Analisis koefisien determinasi (R2)
0. Persamaan I 
[image: ]
1. Persamaan II
[image: ]
Koefisien Determinasi / Varian Total:
 
 
 = 0,842
 
 
= 0,807
 
=  1 – {(0,842)2 x (0,807)2}
=  1 - {(0,710) x (0,652)}
=  1 – 0,580
=   0, 420
Nilai R2 total adalah 0,420 diartikan variabel  Kinerja Pegawai pada Yayasan Citra Nusantara dijelaskan oleh variabel Disiplin, Kompensasi, Lingkungan kerja,  serta  motivasi kerja sebesar 42% dan sisanya adalah 58% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian.
8. Analisis Koefisien Kolerasi Jalur
[image: ]
Sumber : Data yang diolah, 2022
9. “Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

[image: ]
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1. Pengaruh Langsung
1. Pengaruh disiplin kerja atas kinerja pegawai memperoleh nilai koefisien sebesar 0,013.””
1. Pengaruh kompensasi atas kinerja pegawai memperoleh nilai koefisien sebesar (-0,031).””
1. Pengaruh lingkungan kerja atas kinerja Pegawai memperoleh nilai koefisien sebesar 0,341.””
1. Pengaruh Tidak Langsung
1. Pengaruh disiplin kerja atas kinerja pegawai melalui motivasi dengan nilai sebesar 0,139 lebih besar dari pengaruh langsung.””
1. Pengaruh kompensasi atas kinerja pegawai melalui motivasi dengan nilai sebesar -0,067 lebih kecil dari pengaruh langsung.””
1. Pengaruh lingkungan kerja atas kinerja pegawai melalui motivasi dengan nilai sebesar 0,084 lebih kecil dari pada pengaruh langsung.””
1. Pengaruh total 
1. “Pengaruh1 disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja, sehingga pengaruh total (Total Effect) = 0,013+0,139 = 0,152”
1. “Pengaruh1kompensasi terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja, sehingga pengaruh total (Total Effect) = -(0,031)+ -(0,067) = (-0,098)”
1. “Pengaruh1lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja, sehingga pengaruh total (Total Effect) = 0,341+ 0,084 = 0,425”

KESIMPULAN
1. Hasil dari Uji Hipotesis 
1. [bookmark: _GoBack]Disiplin kerja sangat berpengaruh positif serta signifikan atas motivasi kerja pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Kompensasi sangat berpengaruh negatif serta tidak signifikan atas motivasi kerja pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Lingkungan kerja sangat berpengaruh positif serta tidak signifikan atas motivasi kerja pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Disiplin kerja sangat berpengaruh positif serta tidak signifikan atas kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Kompensasi sangat berpengaruh negatif serta tidak signifikan atas kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Lingkungan kerja sangat berpengaruh positif serta tidak signifikan atas kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Motivasi kerja sangat berpengaruh positif serta signifikan atas kinerja pegawai pada Yayasan Citra Nusantara.”
1. Hasil Uji F pada persamaan kedua nilai F = 4,932 signifikan 0,003 < 0,05, maka bisa disimpulkan kinerja pegawai Yayasan Citra Nusantara dipengaruhi Lingkungan kerja, kompensasi, disiplin kerja dan Motivasi kerja.
1. Nilai dari R2 total sebesar 0,420 diartikan variabel  Kinerja Pegawai  Yayasan Citra Nusantara dijelaskan oleh variabel Disiplin, Kompensasi, Lingkungan kerja,  dan motivasi 42% dan sisanya 58% variabel lain diluar model penelitian.
1. Pada hasil analisis jalur ialah pengaruh tidak langsung disiplin kerja atas kinerja pegawai melalui motivasi kerja menghasilkan pengaruh lebih besar dari pengaruh langsung. Sedangkan, pengaruh tidak langsung kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh lebih kecil dari pengaruh langsung.”
KEKURANGAN PENELITIAN
Penelitian ini ada kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tempat pada penelitian ini sangat terbatas hanya di Yayasan Citra Nusantara.
1. Hasil penelitian ini hanya dapat diimplementasikan di Yayasan Citra Nusantara dan tidak bisa digeneralisasikan institusi lain.
SARAN DAN REKOMENDASI
Saran hasil dari penelitian :
1. Meningkatkan Penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan ditempat yang berbeda, variable yang berbeda serta menambah sampling penelitian agar hasilnya lebih baik lagi. 





























DAFTAR PUSTAKA




Bismala, L., Arianty, N., & Farida, T. (2017). Perilaku Organisasi. Medan: Lembaga Penelitian dan Penilisan Ilmiah Aqli.
Dharma, A. (2003). Manajemen Supervisi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Gomes.(2003). Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Andi offset.
Gouzali Saydam, 1996. Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources Management) Suatu Pendekatan Mikro (Dalam Tanya Jawab). Djambatan, Jakarta.
Hasibuan, Malayu. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Bumi Aksara.
Hasibuan, M. S. P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. (Lia Malyani, Ed.). Bandung: Yrama Widya.
Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo  Persada.
Khair, H. (2017). Manajemen Kompensasi. Medan: Madenatera
Moeheriono, M. (2012). Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Jakarta: PT Raja Grafin
Nitisemito, Alex, (2009) Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia
Nitisemito, A. S. (2011). Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia) (Kelima). Ghalia.
Notoatmodjo, S. (2015). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta.
Parmin, P. (2017). Pengaruh Kompensasi, Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Tenaga pendidik Tidak Tetap (GTT) Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Fokus Bisnis, 16(1), 21–39. https://doi.org/10.32639/fokusbisnis.v16i01.78
Sedarmayanti, 2012, Manajemen dan Komponen Terkait Lainnya, Bandung: Refika Aditama
Sedarmayanti, S. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Refika Aditama
Siagian. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara
Simamora (2015). Kerangka Penelitian Kompensasi Edisi Empat Belas, Pengertian Dimensi Kompensasi. Jakarta: Salemba Empat
Sutrisno, Edy. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana.
Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet.
Sunyoto, D. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Buku Seru
Robbin Stephen P, (2000) Manjemen Organisasi. Bumi askara Jakarta
Rivai, Veithzal. (2005). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. Jakarta : PT Rajagrafindo Persada
Wukir.(2013).  Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah
Yogyakarta: Multi Presindo.





image3.wmf
Coefficients

a

11,084

3,791

2,924

,006

,011

,158

,013

,072

,943

-,026

,124

-,031

-,211

,834

,182

,096

,341

1,883

,068

,324

,141

,361

2,294

,028

(Constant)

Disiplin Kerja

Kompensasi

Lingkungan Kerja

Motivasi Kerja

Model

1

B

Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t

Sig.

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

a. 


image4.wmf
ANOVA

b

56,268

3

18,756

5,170

,004

a

137,851

38

3,628

194,119

41

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares

df

Mean Square

F

Sig.

Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Kompensasi, Disiplin Kerja

a. 

Dependent Variable: Motivasi Kerja

b. 


image5.wmf
ANOVA

b

54,394

4

13,599

4,932

,003

a

102,011

37

2,757

156,405

41

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares

df

Mean Square

F

Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi, Disiplin Kerja, Lingkungan

Kerja

a. 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. 


image6.wmf
Model Summary

,538

a

,290

,234

1,905

Model

1

R

R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja ,

Kompensasi, Disiplin Kerja

a. 


image7.wmf
Model Summary

b

,590

a

,348

,277

1,660

Model

1

R

R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi,

Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja

a. 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. 


image8.wmf
Correlations

1

,156

,599

**

,495

**

,391

*

,324

,000

,001

,010

42

42

42

42

42

,156

1

,374

*

-,040

,084

,324

,015

,802

,596

42

42

42

42

42

,599

**

,374

*

1

,394

**

,479

**

,000

,015

,010

,001

42

42

42

42

42

,495

**

-,040

,394

**

1

,503

**

,001

,802

,010

,001

42

42

42

42

42

,391

*

,084

,479

**

,503

**

1

,010

,596

,001

,001

42

42

42

42

42

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Disiplin Kerja

Kompensasi

Lingkungan Kerja

Motivasi Kerja

Kinerja Pegawai

Disiplin Kerja

Kompensasi

Lingkungan

Kerja

Motivasi Kerja

Kinerja

Pegawai

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*. 


image1.wmf
Model Summary

,039

a

,002

-,106

1,65916723

Model

1

R

R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi,

Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja

a. 


image2.wmf
Coefficients

a

11,076

3,960

2,797

,008

,383

,170

,385

2,247

,031

-,175

,139

-,187

-1,262

,214

,138

,108

,233

1,274

,211

(Constant)

Disiplin Kerja

Kompensasi

Lingkungan Kerja

Model

1

B

Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t

Sig.

Dependent Variable: Motivasi Kerja

a. 


